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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS DISCOVERY LEARNING
UNTUK SISWA MTs NUR IMAN MLANGI

Fikri Haikal Ikhsan

17106090003
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan modul fisika dengan model
discovery learning pada materi gerak dan gaya, (2) mengetahui kualitas produk
modul fisika dengan model discovery learning pada materi gerak dan gaya menurut
ahli materi dan ahli media, (3) mengetahui respon siswa terhadap modul fisika
dengan model discovery learning pada materi gerak dan gaya.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D,
yang meliputi 4 tahap yaitu (1) Define (pendefinisian), (2) Design (perancangan),
(3) Develop (pengembangan), dan (4) Dessiminate (penyebaran). Penelitian ini
dibatasi pada tahap develop, yaitu pada uji coba terbatas. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah validasi, penilaian dan angket respon siswa. Adapun
instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, lembar penilaian, dan
lembar angket respon siswa. Analisis data untuk validasi dianalisis secara
deskriptif, penilaian modul dianalisis menggunakan skala likert dengan skala 4, dan
angket respon siswa menggunakan skala Gustman dalam bentuk checklist.

Hasil dari penelitian in1 menghasilkan modul fisika berbasis discovery
learning pada materi gerak-dangaya. kualitas modul- fisika berdasarkan penilaian
ahli materi dan ahli media memilikikriteria sangat baik (SB) dengan rerata skor
3.38 dan_3.82,/sedangkan penilaian guru TPA.memuiliki kriteria'sangat baik (SB)
dengan reratayskor 3,67. Sedangkan respon peserta didik pada uji terbatas
mendapatkan kriteria setuju (S) terhadap modul Fisika berbasis discovery learning
untuk digunakan sebagai sumber belajar mandiri dengan rerata skor 0,81.

Kata Kunci: Modul Fisika, Discovery Learning, Gerak dan Gaya, R&D



DEVELOPMENT OF A PHYSICS MODULE BASED ON DISCOVERY
LEARNING FOR STUDENTS OF ISLAMIC JUNIOR HIGHSCHOOL NUR
IMAN MLANGI

Fikri Haikal Ikhsan

17106090003
ABSTRACT

This study aims to (1) produce a physics module with a discovery learning
model on the subject of motion and force, (2) determine the quality of the physics
module product with a discovery learning model on the subject of motion and force
according to material experts and media experts, (3) determine students' responses
to the physics module with a discovery learning model on the subject of motion and
force.

This study is a Research and Development (R&D) study. The development
procedure for this study uses a 4-D development model, which includes 4 stages,
namely (1) Define, (2) Design, (3) Develop, and (4) Disseminate. This study is
limited to the develop stage, namely in limited trials. The data collection techniques
used are validation, assessment and student response questionnaires. The research
instruments used are validation sheets, assessment sheets, and student response
questionnaires. Data analysis for validation is analyzed descriptively, module
assessment is analyzed using a Likert scale with a scale of 4, and student response
questionnaires use the Guttman scale in the form of a checklist.

The results of ‘this' study" produce"a ' physics module based on discovery
learningen the subject of motion and force. The quality of the physics module based
on the assessment of material experts and media experts has a very good (SB)
criterion with an average score of 3.38 and 3.82, while the assessment of science
teachers has a very good (SB) criterion with an average score of 3.67. Meanwhile,
the response of students in the limited test obtained the agree (S) criterion for the
discovery learning-based Physics module to be used as an independent learning
resource with an average score of 0.81.

Keyword: Physics Module, Discovery Learning, Motion and Force, R&D.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang penting dalam
hidup manusia. Semenjak dini manusia telah mendapatkan pendidikan dari orang
tuanya. Seiring pertumbuhannya seseorang mendapatkan pendidikan melalui
lembaga pendidikan yang salah satunya adalah sekolah. Senada dengan hal
tersebut, Desi Pristiwanti (2022) mengatakan bahwa pendidikan adalah seluruh
pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat pada semua tempat serta situasi
yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu.
Atau dapat dikatakan bahwa pendidikan berlangsung sepanjang hayat (long life
education). Pendidikan dan pembelajaran dapat terjadi kapanpun dan dimanapun
(Amirin, 2013).

Jauh sebelum manusia mengenal lembaga pendidikan formal seperti
sekolah, pendidikan adalah proses yang begitu alami dalam masyarakat, seorang
anak pada waktu.itu akan memanfaatkan waktunya di sela-sela bermain dan
bekerja untuk mendapatkan pengetahuan dan pelatihan: Seiring dengan semakin
majunya ilmu pengetahuan, pendidikan mulai diserahkan kepada lembaga formal
yang disebut sekolah yang didalamnya terdapat suatu sistem yang kompleks
diterapkan untuk mewujudkan pendidikan terbaik bagi generasi selanjutnya.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,

pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Hal senada juga disampaikan oleh



Syaadah (2022) mengatakan bahwa pendidikan formal adalah pendidikan yang
diselenggarakan secara terstruktur, memiliki jenjang atau tingkatan, berada di
dalam priode tertentu, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan jenjang
universitas. Pendidikan formal tidak hanya mencakup program pendidikan
akademis umum saja, melainkan dapat berupa program khusus serta lembaga
yang dipergunakan untuk berbagai macam pelatihan teknis dan professional
(Syaadah & Al asyari, 2022). Dalam kegiatan belajar mengajar, terdapat beberapa
unsur yang meliputi siswa, pendidik, sumber belajar, hubungan antar pendidik
dengan siswa, tujuan pendidikan, alat dan metode, serta lingkungan pendidikan.
Kesemua unsur tersebut harus saling menguatkan agar dapat tercipta proses
pendidikan yang baik. (Rahman, 2022).

Berbicara tentang pendidikan, tidak terlepas dari hal inti dari pendidikan
tersebut, yaitu pembelajaran. Penggunaan strategi, model dan metode
pembelajaran sangat berpengaruh dalam efektivitas kegiatan pembelajaran
(Meilasari, 2020). Seiring perkembangannya, terdapat beragam macam model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yang masing-
masing-dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhannya, dengan tujuan yang sama
yaitu untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Fisika dikenal sebagai ilmu
alam dimana hal yang dipelajari berhubungan dengan fenomena alam. Mendengar
kata fiska, sebagian akan berfikir tentang perhitungan rumit dan sebagainya.
Karena itu, model pembelajaran berperan penting untuk meningkatkan semangat
belajar siswa. Beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam

pembelajaran fisika yaitu model pembelajaran yang dipadukan dengan metode



menarik, seperti PBL (Problem Based Learning), PIBL (Project Based Learning),
inquiry, blended learning, dan atau discovery learning (Winarti, 2021).

Model discovery learning melatih siswa untuk menemukan sendiri konsep
konsep dengan memberikan permasalahan yang harus dipecahkan siswa melalui
modul yang akan digunakan. Pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum
mampu menemukan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari. karena itu,
peneliti tertarik untuk membuat suatu sumber belajar yang berbasis discovery
learning yang dapat melatih siswa dalam penemuan konsep. Hal tersebut lebih
didukung lagi berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning oleh Apriyani, et al, (2020)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran discovery learning efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terkait materi fisika pada kelas XI SMAN 1
Lubuklinggau.

Suatu pembelajaran memiliki komponen penting yang disebut sumber
belajar. Menurut Sumarsono (2008), sumber belajar adalah alat atau medium yang
digunakan_ oleh. guru untuk mengantarkan materi. pelajaran, kepada siswa.
Penggunaan~ sumber belajar yang® efektif  dapat = meningkatkan kualitas
pembelajaran. Sumber belajar memiliki berbagai macam jenis dari mulai media
cetak seperti buku paket, modul, dan lembar kerja sampai multimedia seperti
video pembelajaran atau pembelajaran interaktif berbasis komputer (Wilson,
2014). Pilihan sumber belajar tergantung pada kebutuhan pembelajaran, tujuan
pengajaran, dan karakteristik siswa. Penggunaan sumber belajar berfungsi untuk

memberikan panduan kepada guru dalam menyampaikan materi pelajaran secara



sistematis. Selain itu, sumber belajar berfungsi sebagai sarana untuk membantu
siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Oleh karena itu, sumber
belajar harus memberikan informasi yang mudah difahami dan dapat memotivasi
siswa dalam proses belajar sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep pembelajaran. Sesuai dengan fungsi utama sumber
belajar yaitu sebagai alat bantu untuk mendukung proses pengajaran dan
pembelajaran sehingga tercapai suatu tujuan pembelajaran (Muhammad, 2018).

Modul adalah salah satu dari sekian jenis sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran di sekolah. Modul sebagai salah satu sumber belajar
mempunyai salah satu karakteristik adalah prinsip belajar mandiri. Belajar
mandiri adalah cara belajar aktif dan partisipatif untuk mengembangkan diri
masing-masing individu yang tidak terikat dengan kehadiran guru, pengajar,
pertemuan tatap muka di kelas, maupun kehadiran teman sekelas (Oka, 2009 : 9).
Dikarenakan sumber berlajar modul berisi pembelajaran yang relatif singkat dan
spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul biasanya
memiliki suatu _rangkaian_kegiatan_ yang terkoordinir dengan_baik berkaitan
dengan-materi dan media serta evaluasi (Meyer, 1978 : 2).

Fisika pada tingkat SMP tergabung dalam mata pelajaran IPA terpadu.
Berbeda dengan biologi dan kimia, fisika merupakan mata pelajaran yang
mempelajari tentang alam yang berfokus pada fenomena materi tak hidup seperti,
gerak, energi, dan gaya dalam lingkup ruang dan waktu (Aisyah, 2018). Fenomena
alam yang terjadi sehari-hari di sekitar kita juga termasuk kedalam lingkup fisika.

Oleh sebab itu, guru selalu berusaha memberikan yang terbaik dalam mengajar



agar siswa selalu bersemangat dalam mempelajari ilmu-ilmu di sekolah dan tidak
beranggapan bahwa fisika itu materi yang sulit dan membosankan. Dari sinilah
diperlukan adanya model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
tersebut.

Menurut hasil wawancara dengan guru IPA MTs Nur Iman Mlangi diketahui
bahwa disekolah tersebut untuk kelas VIII ke dan IX masih menggunakan
kurikulum 2013, sedangkan untuk kelas tujuh sudah menggunakan kurikulum
merdeka. Model pembelajaran yang digunakan pada kurikulum 2013 adalah
model pembelajaran discovery, model pembelajaran berbasih masalah (Problem
Based Learning), model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning),
model pembelajaran kontekstual, dan model pembelajaran kooperatif (Yazidi,
2013).

Pada pelaksanaan pembelajaran fisika di MTs Nur Iman, guru sudah
menerapkan beberapa dari model tersebut seperti model kooperatif dimana guru
mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok untuk belajar bersama. Guru
juga sudah menerapkan model pembelajaran kontekstual dengan memberikan
contoh-penerapan fisika dalam kehidupan™ sehari-hari." Pembelajaran PBL dan
PJBL belum diterapkan di sekolah tersebut karena Kketerbatasan fasilitas
mengingat kedua model pembelajaran tersebut membutuhkan banyak waktu
dalam pelaksanaannya terutama model pembelajaran PJBL yang membutuhkan
alat dan juga waktu yang panjang. Model pembelajaran discovery learning sudah
diterapkan oleh guru IPA dengan menggunakan fenomena sederhana yang

sampaikan oleh guru untuk menstimulus kemampuan siswa dalam menganalisa



fenomena dan mencari jawaban dari masalah. Namun demikian buku penunjang
yang dimiliki sekolah masih umum dan belum ada yang terfokus pada salah satu
model pembelajaran. Guru mengatakan bahwa sumber belajar yang digunakan di
sekolah adalah buku paket IPA dan LKS.

Selain wawancara, peneliti juga melakukan survei dengan angket kepada
siswa kelas 8 terkait pembelajaran IPA khususnya materi fisika yang dipelajari.
Peneliti memberikan pilihan berupa judul materi fisika yang dipelajari di kelas 8
diantaranya adalah materi gerak dan gaya, usaha dan pesawat sederhana, tekanan
zat, getaran, gelombang dan bunyi, serta cahaya dan alat optik. Dari semua pilihan
tersebut peneliti menanyakan manakah materi yang sulit dipahami oleh siswa,
siswa diperbolehkan memilih lebih dari satu jawaban dari ke lima pilihan tersebut.
Hasil yang diperoleh dari pertanyaan tersebut adalah 20 siswa memilih gerak dan
gaya, 3 orang memilih getaran gelombang dan bunyi, dan 12 orang siswa memilih
cahaya dan optik.

Pertanyaan berikutnya adalah terkait dengan buku pelajaran yang biasa
digunakan_apakah dapat membantu _memahami pelajaran atau belum, hasilnya
adalah~15 orang menjawab sudah dan 14 siswa menjawab belum. Kemudian
peneliti juga menanyakan apakah siswa tertarik dengan sumber belajar baru,
hasilnya 23 siswa menjawab “iya” dan 6 siswa menjawab “tidak”. Dari hasil
angket tersebut peneliti menyimpulkan bahwa materi yang dianggap sulit oleh
mayoritas siswa adalah materi gerak dan gaya, kemudian peneliti menanyakan
kepada guru IPA terkait hal tersebut. Guru IPA membenarkan hal tersebut dan

menjelaskan bahwa hasil nilai ulangan harian pada mata pembelajaran IPA fisika



pada materi Gerak dan Gaya dimana dari 29 siswa hanya 6 siswa yang memenuhi
nilai KKM 75 dengan nilai rata-rata ulangan harian siswa sebesar 59,48.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memilih pengembangan modul
berbasis discovery learning. Dipilihnya didasarkan pada kebutuhan siswa akan
sumber belajar baru selain buku paket dan LKS, sedangkan dipilihnya discovery
learning karena model pembelajaran tersebut adalah model yang digunakan di
sekolah tersebut namun belum ada sumber belajar penunjangnya, serta dipilihnya
materi gerak dan gaya karena materi tersebut adalah materi yang belum dipahami
oleh mayoritas siswa. Harapannya, dengan dilakukannya pengembangan modul
ini dapat membantu mengatasi masalah yang dihadapi siswa MTs Nur Iman
Mlangi dalam mempelajari materi fisika gerak dan gaya. Manfaat dari penelitian
ini adalah dapat menghasilkan sumber belajar sebagai salah satu media
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam kegiatan belajar fisika berbasis

discovery learning terbimbing secara mandiri.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diiatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Kurang maksimalnya unsur pembelajaran yang ada di sekolah yang
berupa sumber belajar.

2. Kurangnya sumber belajar yang melatih siswa untuk menemukan suatu
konsep.

3. Pemahaman konsep fisika siswa pada materi Gerak dan Gaya masih

rendah.



4. Sumber belajar yang digunakan siswa kurang memfasilitasi siswa dalam
proses penemuan konsep.
5. Belum maksimalnya sumber belajar yang dapat digunakan siswa untuk

belajar secara mandiri.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membatasi permasalahan

diantaranya sebagai berikut:

1. Modul yang dikembangkan dibatasi untuk menemukan sebuah konsep

2. Materi fisika dibatasi pada gerak dan gaya

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil pengembangan modul fisika materi gerak dan gaya
dengan model discovery learning untuk siswa MTs Nur Iman Mlangi?

2. Bagaimana kualitas modul untuk siswa MTs Nur Iman Mlangi menurut
penilaian ahli'materi, ahli media dan guru IPA?

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul fisika dengan model discovery

learning pada materi gerak dan gaya untuk MTs Nur Iman Mlangi?

E. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Menghasilkan modul fisika dengan model discovery learning pada

materi Gerak dan Gaya untuk siswa MTs Nur Iman Mlangi.



2. Mengetahui kualitas produk modul fisika dengan model discovery

learning pada materi Gerak dan Gaya untuk siswa MTs Nur Iman

Mlangi.

. Mengetahui respon siswa terhadap modul fisika dengan model

discovery learning pada materi Gerak dan Gaya untuk siswa MTs Nur

Iman Mlangi.

F. Spesifikasi produk yang dikembangkan

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa sumber belajar

berbentuk modul pembelajaran fisika dengan spesifikasi berikut:

1.

Modul yang dikembangkan difokuskan pada Gerak dan Gaya dengan

model discovery learning pada materi Gerak dan Gaya untuk siswa MTs

Nur Iman Mlangi.

Materi dalam modul menerapkan permasalahan sesuai kehidupan

sehari-hari yang dikemas dalam bentuk informasi tambahan seperti

“tahukah kamu?” dan *‘ayo kita bahas?’:

Pembahasan materi. disesuaikan dengan kurikulum 'yang digunakan

siswa dan mengacu pada kompetensi dasar yaitu,:

a. Menjelaskan pengertian gerak dan gaya.

b. Menjelaskan konsep gerak dan gaya serta contoh penerapan dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Menjelaskan konsep hukum Newton dan macam-macamnya.

Uraian materi, berisi gambar yang menunjukkan fenomena fisika

disertai dengan masalah yang harus diselesaikan oleh siswa untuk
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melatih siswa dalam mengidentifikasi, memproses, dan membuat
kesimpulan.
Evaluasi yang berfungsi untuk membantu siswa menilai tingkat

pemahamannya sendiri terhadap materi yang telah dipelajari.

G. Manfaat penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi siswa

Dapat digunakan sebagai sumber belajar pendamping yang berupa
modul dalam memahami konsep gaya dan gerak, serta dapat dijadikan
sumber belajar mandiri untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Bagi guru

Dapat dijadikan sumber belajar serta memudahkan guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar fisika.

Bagi sekolah

Menambah [refetensi sumber belajar pendamping mata pelajaran fisika
berupa modul bagi siswa, guru, dan warga seakolah lainnya.

Bagi peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman dalam pengembangan produk
sumber belajar berupa modul. Juga untuk memenuhi syarat kelulusan

dari perguruan tinggi.
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H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan 4D, yaitu
Define (pendefinisian),  Design (perancangan),  Development
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Penelitian ini dilakukan
sampai tahap Development pada uji terbatas Untuk mengetahui respon siswa
terhadap produk modul fisika berbasis discovery learning yang telah

dikembangkan.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Penelitian ini menghasilkan modul fisika berbasis discovery
learning pada materi gerak dan gaya untuk siswa MTs Nur Iman
Mlangi yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa yang
selanjutnya dijadikan sebagai sumber belajar.

Kualitas modul fisika berbasis discovery learning pada materi
gerak dan gaya untuk siswa MTs Nur Iman Mlangi berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media memperoleh kriteria sangat baik
(SB) dengan rerata skor 3,38 dan 3,82. Sedangkan penilaian dari
guru IPA memperoleh kriteria sangat baik (SB) dengan rerata skor

3,67.

. Respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis discovery

learning pada materi gerak dan gaya untuk siswa MTs Nur Iman
Mlangi ‘menunjukkan bahwa peserta didik setuju (S) dengan
adanya modul. modul fisika, berbasisydiscovery learning pada
materi gerak dan gaya sebagai sumber belajar dengan perolehan

skor rata-rata 0,81.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan

yaitu penelitian pengembangan hanya terbatas sampai tahap develop
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atau pengembangan. Tahap pengembangan hanya dilakukan pada
tahap uji coba terbatas dan belum diujikan secara luas. Hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya yang dapat diberikan
peneliti. Selain itu pengembangan modul fisika berbasis discovery

learning hanya terbatas pada materi gerak dan gaya.

Saran

Penelitian pengembangan ini terbatas pada tahap develop
tepatnya pada uji coba terbatas. Penulis menyarankan pada penelitian
selanjutnya untuk dilakukan uji coba luas dan uji keterlaksanaan
modul, bila memungkinkan hingga tahap penyebaran atau

dessiminate.
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